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ABSTRAK

Wakaf merupakan lembaga keagamaan dalam Islam yang memiliki
hubungan fungsional langsung dengan upaya penyelesaian masalah sosial dan
kemanusiaan. Contohnya adalah wakaf yang ditujukan untuk pengentasan
kemiskinan dan pemberdayaan ekonomi rakyat. Penelitian ini bertujuan untuk
mendesripsikan aspek-aspek pemberdayaan wakaf tanah di Pondok Pesantren
Darul Amin dan Pondok Pesantren Raudhatul Jannah Palangkaraya, Kalimantan
Tengah. Secara metodologis, penelitian menggunakan prosedur dan cara kerja
penelitian kualitatif dengan memanfaatkan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi sebagai metode pengumpulan datanya. Adapun hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pemberdayaan wakaf tanah di kedua Pondok Pesantren lebih
menempatkan pendidikan dan kegiatan keagamaan sebagai wahana
pemberdayaan. Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa pemberdayaan wakaf
tanah belum sepenuhnya berorientasi pada pendapatan ekonomi sebagai implikasi
pengembangan aset tanah.

Kata kunci: Pemberdayaan, Wakaf, Pondok Pesantren.
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ABSTRACT

Wagf is a religious institution in Islam that has a direct functional
relationship with the settlement of social and humanitarian problems. An example
is waqgf aimed at alleviating poverty and empowering the people's economy. This
study aims to describe the aspects of land wagf empowerment in Darul Amin
Islamic Boarding School and Raudhatul Jannah Islamic Boarding School,
Palangkaraya, Central Kalimantan. Methodologically, the research uses the
procedures and workings of qualitative research by utilizing the methods of
observation, interviews and documentation as data collection methods. The
results of this study indicate that the empowerment of land wagf in both Islamic
boarding schools places more education and religious activities as a vehicle for
empowerment. The results of this study ensure that the empowerment of land wagf
has not been fully activated on income as the development of land assets.

Keywords: Empowerment, Wagf, Boarding School.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Wakaf merupakan pranata keagamaan dalam Islam yang memiliki
hubungan langsung secara fungsional dengan upaya pemecahan masalah-
masalah sosial dan kemanusiaan. Contohnya adalah wakaf yang
diperuntukkan dalam upaya pengentasan kemiskinan dan pemberdayaan
ekonomi umat. Selain sebagai salah satu instrumen keuangan Islam seperti
halnya zakat, wakaf bila dikelola secara produktif dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan taraf hidup masyarakat. Wakaf sendiri merupakan salah satu
sumber pendanaan yang berasal dari umat dan dipergunakan untuk umat, baik
untuk kepentingan keagamaan, sosial, maupun ekonomi. Untuk itu,
pemahaman terhadap fungsi wakaf perlu disosialisasikan dan menjadi
gerakan kolektif seluruh umat dalam rangka memperbaiki ekonomi
umat.(Rozalinda, 2015)

Berkaitan dengan pengelolaan wakaf ini, Sherafat Ali Hashmi, salah
seorang direktur di Institut Administrasi Business Universitas Karachi, pernah
menyatakan bahwa manajemen lembaga wakaf yang ideal hendaknya
dikelola menyerupai manajemen perusahaan (Corporate Management). Oleh
karena itu, peran kunci pengelolaan wakaf terletak pada eksistensi nazhir,
yakni membuat tim kerja yang solid untuk memaksimalkan hasil wakaf yang
diharapkan. Jika wakaf dikelola secara profesional, tentu wakaf akan menjadi

salah satu institusi keislaman yang potensial(Hashmi, 1987). Singkatnya,



menurut Sherafat Ali Hashmi, pengelolaan wakaf harus dilakukan
berdasarkan standar operasional perusahaan.

Bahkan, Habib Ahmed dalam karyanya Role of Zakat and Awqaf in
Property Alleviation, sebagaimana dikutip oleh Rozalinda (2015), juga
pernah menyatakanbahwa pengeloaan wakaf dapat menjadi lebih efektif bila
dilakukan oleh nazhir organisasi non profit, dengan status badan hukum yang
terpercaya. Lebih lanjut, ia menyatakan bahwa keadaan tersebut tetap berbeda
dengan pengelola wakaf yang berasal dari pemerintah. Meskipun dilakukan
olen seorang manajer profesional yang dapat membuat inisiatif untuk
meningkatkan nilai dan keuntungan wakaf, akan tetapi terkadangia
mengalami kesulitan untuk membawa perubahan pengembangan wakaf
properti karena diikat oleh birokrasi dan prosedur pemerintahan. Begitu juga
dengan pengelolaan wakaf yang dilakukan oleh nazhir perorangan.
Umumnya, nadzir perorangan ini tidak dapat mengembangkan wakaf dengan
baik karena sering dikelola oleh nazhir yang tidak kompeten dan profesional.
Bahkan, dalam pengelolaan wakaf nadzir perorangan ditemukan banyak
kasus mismanagement karena tidak mempunyai badan pengawas yang dapat
dipercaya (Rozalinda, 2015: h. 1-2).

Oleh karena itu, Muhammad Anas Zarqa’, seorang Profesor Pusat
Penelitian Ekonomi Islam, Universitas King Abdul Aziz, menyatakan bahwa
manajemen wakaf harus menampilkan performance terbaik. Konsekuensinya
adalah manajemen wakaf harus dikelola secara profesional sehingga dapat
lebih signifikan dalam memainkan peranan sosial ekonominya. Hal ini

dikarenakan kemajuan atau kemunduran pengelolaan wakaf sangat ditentukan



oleh pengelolaan atau manajemen wakaf yang profesional (Rozalinda, 2015:
h. 2).

Dalam perwakafan, pengelola wakaf atau nazhir sangat
membutuhkan manajemen dalam menjalankan tugasnya. Manajemen ini
digunakan untuk mengatur kegiatan pengelolaan wakaf, menghimpun wakaf
uang, dan menjaga hubungan baik antara nazhir, waqif, dan masyarakat. Oleh
sebab itu, manajemen diperlukan sebagai upaya agar kegiatan pengelolaan
wakaf dapat berjalan secara efektif dan efisien. Agar manajemen wakaf yang
dilakukan mengarah kepada kegiatan wakaf secara efektif dan efisien,
manajemen harus sesuai dengan fungsi-fungsinya, yakni meliputi
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengawasan.

Manajemen wakaf sendiri merupakan suatu proses dalam membuat
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, pengawasan terhadap
berbagai usaha yang dilakukan oleh nazhir, dan menggunakan semua sumber
daya organisasi untuk mencapai sasaran. Oleh karena itu, seorang manajer
wakaf atau nazhir harus menjalankan keempat fungsi tersebut di dalam
organisasi sehingga hasilnya merupakan satu kesatuan yang sistematik,
misalnya setiap orang bisa merencanakan dan menyusun pekerjaannya, tetapi
mereka belum bisa dianggap sebagai manajer bila kemampuannya hanya
sebatas merencanakan tanpa bisa melaksanakannya(Rozalinda, 2015: h. 72-
74).

Dalam konteks perwakafan di Indonesia pada tahun 2015, diketahui
bahwa harta wakaf didominasi dalam bentuk tanah yaitu sekitar 440.512,89

ha. Dari jumlah tersebut, yang berorientasi pada pengembangan properti



seperti pada pembangunan fasilitas keagamaan (yaitu masjid dan mushalla)
berjumlah sekitar 73%, fasilitas pendidikan berjumlah 13,3%, dan sisanya
adalah untuk tujuan sosial lainnya. Apabila aset wakaf tersebut dapat
dikembangkan secara produktif, maka aset wakaf tersebut diperkirakan dapat
memberikan kontribusi yang besar bagi pendapatan produk domestik bruto
(PDB), yaitu sebesar 19,4% untuk pembangunan ekonomi(Nizar, 2017).

Pada dasarnya, wakaf dapat dimanfaatkan untuk kepentingan yang
bersifat komersial maupun nirlaba sekaligus. Hanya saja, umumnya wakaf
masih dipahami sebatas sebagai penyedia infrastruktur bagi aktivitas-aktivitas
nirlaba religius, seperti pembangunan masjid, madrasah, dan pemakaman.
Padahal, wakaf juga dapat dikelola sebagai investasi yang bersifat komersial.
Sebagai contoh adalah lahan wakaf yang pada awalnya hanya diperuntukkan
untuk dibangun pesantren dapat juga dikembangkan menjadi lahan untuk
bangunan lain seperti pertokoan dan gedung perkantoran yang dapat
disewakan. Dalam rangka memberikan jaminan operasional pendidikan Islam
yang dijalankan pesantren tersebut, pada lahan wakaf tersebut juga dapat
dibangun rumah sakit bagi dhuafa, maka wakaf dapat berperan dalam
operasional layanan kesehatan yang dijalankan rumah sakit tersebut.

Contoh lain dari wakaf yang dapat pula diinvestasikan pada sektor
komersial dan infrastruktur dan dapat menghasilkan laba adalah lahan wakaf
yang peruntukannya untuk sektor nirlaba. Pada lahan wakaf ini, misalnya
saja, dibangun gedung perkantoran dengan unit-unit perkantoran yang dapat
disewakan. Laba yang dihasilkan dari penyewaan unit-unit perkantoran ini

kemudian dapat digunakan untuk mendukung operasional sektor nirlaba,



misalkan saja untuk memberikan beasiswa para santri di pesantren atau
bantuan bea premi BPJS bagi pasien di rumah sakit bagi dhuafa. Apabila hal
ini dapat dijalankan dengan baik, tentu akan dapat memberikan manfaat
fiskal, yakni sebuah layanan publik yang biasanya didapatkan dari
pemerintah. Bahkan, pembangunan infratruktur dan layanan sosial pun juga
dapat dijalankan oleh masyarakat melalui wakaf.

Tentu saja, peran wakaf dalam memberikan manfaat fiskal tersebut
dapat terwujud melalui pengelolaan wakaf yang dilakukan dengan baik.
Apabila hendak berwakaf, baik berupa wakaf tanah, wakaf uang, ataupun
mewakafkan aset lainnya, maka nazhir wakaf harus mampu mengelolanya
dengan baik. Pengelolaan wakaf secara baik akan mendorong peran wakaf
sebagai instrumen pembangunan negara, misalnya saja adalah peran wakaf
dalam sektor infrastruktur, sektor pendidikan, sektor kesehatan, serta sektor
riset dan pengembangan(Indonesia B. , 2016).

Perkembangan wakaf di Indonesia dapat dikatakan sejalan dengan
perkembangan penyebaran Islam. Pada masa awal penyiaran Islam,
kebutuhan masjid untuk melaksanakan kegiatan ritual dan dakwah berdampak
positif yaitu pemberian tanah wakaf untuk membangun masjid menjadi tradisi
yang umum dan meluas di masyarakat Islam di Nusantara. Seiring dengan
perkembangan sosial masyarakat Islam dari waktu ke waktu, praktik wakaf
berkembang selangkah demi selangkah. Tradisi wakaf untuk tempat ibadah
tetap berlangsung dan wakaf lainnya untuk kegiatan pendidikan mulai
bermunculan, seperti pendirian pondok pesantren dan madrasah. Pada periode

berikutnya, pola pemanfaatan wakaf terus berkembang, termasuk pelayanan



kesehatan sosial, seperti pendirian Kklinik dan panti asuhan. Perkembangan
wakaf modern menunjukkan bahwa di Indonesia seperti Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah. Pada tingkat tertentu, perkembangan wakaf juga
dipengaruhi oleh kebijakan perundang-undangan pada masanya. Sejak masa
kolonial, aturan wakaf telah ada tentang administrasi dan pencatatan wakaf.
Peraturan perundang-undangan perwakafan terus berkembang sejalan dengan
dinamika perkembangan dan pengelolaan perwakafan di lapangan. Dari sini,
jumlah aset terus bertambah. Namun peningkatan tersebut tidak dibarengi
dengan wupaya peningkatan kualitas pengelolaan wakaf, khususnya
peningkatan sumber daya manusia dan pengelolaannya. Oleh karena itu, tidak
heran mengapa wakaf produktif tidak berkembang dengan baik(Djatnika,
1982).

Menurut Data Dalam konteks harta wakaf di Kota Palangkaraya
pada tahun 2020, diketahui bahwa terdapat wakaf tanah yang tersebar di Kota
Palangkaraya dengan jumlah lokasi 208 tempat. Jumlah tersebut tersebar di
sejumlah wilayah, yakni Kecamatan Jekan Raya (98 lokasi), Kecamatan
Pahandut (55 lokasi), Kecamatan Bukit Batu (20 lokasi), Kecamatan
Sebangau (26 lokasi), dan Kecamatan Rakumpit (9 lokasi).'Dari beberapa
wilayah tersebut, jumlah lokasi terbanyak terdapat di wilayah Kecamatan
Jekan Raya, yakni 98 lokasi yang terdiri dari 61 lokasi tanah wakaf yang telah

disertifikat dan 37 lokasi tanah belum disertifikat.’Di wilayah tersebut

! Data didapatkan dari siwak.kemenag.go.id Tabel Jumlah Tanah Wakaf tahun 2020.
2 Wawancara dengan salah satu staf kementrian Agama Kota Palangkaraya bagian
Kepontren, Palangkaraya tanggal 25 September 2020.



mayoritas dibangun untuk fasilitas pendidikan dan sosial seperti pondok
pesantren, madrasah, masjid dan juga kuburan.
Adapun dalam hal perkembangan aset wakaf yang terdapat di kota

Palangkaraya tahun 2021 terkait jumlah dan luas tanah wakaf, dapat dilihat

Sudah Sertifikat
Kantor Urusan Agama Jumlah Luas [Ha] Jumiah Luas [Ha]
PAHANDUT
BUKUT BATU
JEKAN RAYA 133
SEBANGAU I3 23

RAKUMPIT

Jumlah
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Belum Sertifikat

Luas [Ha]

Jumlah 260 186,77 146 100,12 114

pada tabel di bawah ini:

Sumber: http://siwak.kemenag.go.id/tanah wakaf kab.php?

Dari tabel data tanah wakaf di atas, diketahui bahwa jumlah aset wakaf dari
tahun 2020 hingga tahun 2021 mengalami peningkatan untuk setiap kecamatan.
Dimana, jumlah aset tanah wakaf masih di dominasi oleh wilayah kecamatan Jekan
Raya.

Dari banyaknya lokasi aset wakaf yang tersebar di sejumlah wilayah
kecamatan di Kota Palangkaraya tersebut, penulis tertarik melakukan
penelitian tentang tanah wakaf yang di atasnya dibangun Pondok Pesantren
Darul Amin dan Pondok Pesantren Raudhatul Jannah. Adapun alasan penulis
memilih kedua Pondok Pesantren tersebut disebabkan jika dilihat dari potensi
tanah yang dimiliki oleh kedua pondok pesantren tersebut sangat berpotensi
bagi pengembangan pemberdayaan wakaf, diketahui bahwa luas wilayah

tanah wakaf yang ada di Pondok Pesantren Darul Amin yaitu sekitar 600


http://siwak.kemenag.go.id/tanah_wakaf_kab.php

m?.®Dari jumlah tersebut diketahui bahwa terdapat bangunan panti asuhan
dan pondok pesantren yang sisa lahannya hanya berupa lahan kosong yang
dijadikan sebagai tempat untuk kegiatan olahraga. Sedangkan untuk Pondok
Pesantren Raudhatul Jannah memiliki luas tanah sebanyak 36.000 m? dengan
pemanfaatan tanah untuk bangunan asrama, sekolah, masjid dan Pondok
Pesantren.’Dari luas tanah wakaf yang ada di Pondok pesantren Raudhatul
Jannah ini diketahui masih terdapat lahan kosong yang belum dimanfaatkan
secara produktif (lahan kosong dijadikan sebagai tempat untuk menanam
beragam tanaman. Dilihat dari luas jumlah tanah yang ada di Pondok
Pesantren Darul Amin dan Pondok Pesantren Raudhatul Jannahini membuat
peneliti tertarik untuk mengkaji tentang pemberdayaan wakaf tanah yang ada
pada dua pondok pesantren tersebut. Selain itu, jika dilihat dari pasang surut
perkembangannya, kedua pondok pesantren tersebut pernah mengalami masa
sulit akibat adanya konflik antara etnis Dayak dan Madura yang terjadi di
tahun 2000. Salah seorang informan menuturkan kepada penulis®bahwa tanah
yang awalnya merupakan tanah wakaf, pernah diambil alih oleh suku Dayak,
dan terjadi perebutan hak atas tanah yang diwakafkan tersebut. Akhirnya,
tanah wakaf tersebut harus dibayar (dibeli ulang) sesuai dengan harga yang
ditentukan oleh orang yang mengaku sebagai keluarga dari pemilik tanah
tersebut. Setelah itu, barulah tanah tersebut dikembangkan menjadi pondok

pesantren Darul Amin hingga saat ini. Sedangkan Pondok Pesantren

¥ Wawancara dengan Ketua Yayasan Al Amin, Palangkaraya tanggal 9 November 2021.

* Wawancara dengan Kepala MTs Raudhatul Jannah, Palangkaraya tanggal 6 Januari
2022.

*Wawancara dengan Bapak AM sebagai Ketua Yayasan Al Amin, Palangkaraya tanggal 9
November 2021.



Raudhatul Jannah pernah mengalami tutup sementara sehingga proses
kegiatan di pondok pesantren terpaksa dihentikan. Akan tetapi pada saat
konflik kerusuhan antara suku Dayak dan suku Madura mulai mereda barulah
Pondok Pesantren Raudhatul Jannah ini mulai membuka kembali pondok
pesantren bagi masyarakat umum dan sekitarnya.’Dari adanya permasalahan
tersebut,dalam hal pemberdayaan wakaf tanah diPondok Pesantren Darul
Amin dan Pondok Pesantren Raudhatul Jannah ini sedikit demi sedikit mulai
melanjutkan kembali kegiatandi bidang pendidikannya.Disamping itu, dengan
dimulainya kembali kegiatan yang ada di pondok pesantren tersebut tentunya
membuka peluangkerja bagi para pengajar yang ada di Pondok Pesantren
Darul Amin dan Pondok Pesantren Raudhatul Jannah. Dengan adanya tanah
wakaf ini tentunya dapat dijadikan sebagai aset tetap untuk memberdayakan
para pengurus pondok pesantren agar lebih maju dalam meningkatkan mutu
pendidikan melalui fasilitas-fasilitas yang dibangun di atas tanah wakaf serta
membuka peluang bagi aktifitas ekonomi untuk masyarakat sekitar dengan
adanya unit usaha yang didirikan di wilayah sekitar pondok
pesantren.Adapun yang menjadi batasan penulis terkait fokus masalah yang
akan diteliti yaitu pemberdayaan wakaf tanah di Pondok Pesantren Darul
Amin dan Pondok Pesantren Raudhatul Jannah di Kota Palangkaraya.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang

diambil sebagai berikut:

® Wawancara dengan Kepala MTs Raudhatul Jannah, Palangkaraya
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1. Bagaimana dinamika wakaf tanah di Pondok Pesantren Darul Amin dan
Pondok Pesantren Raudhatul Jannah?
2. Bagaimana pemberdayaan wakaf tanah di Pondok Pesantren Darul Amin

dan Pondok Pesantren Raudhatul Jannah?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian ini, yaitu:
1. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan
penelitian yang ingin dicapai, yaitu:
a. Mengetahui dan menganalisis dinamika wakaf tanah di Pondok
Pesantren Darul Amin dan Pondok Pesantren Raudhatul Jannah.
b. Mengetahui dan menganalisis pemberdayaan wakaf di Pondok
Pesantren Darul Amin dan Pondok Pesantren Raudhatul Jannah.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu:
a. Bagi praktisi wakaf, sebagai masukan dalam mengelola besarnya
potensi wakaf.
b. Bagi pemerintah terutama pihak pengelola wakaf, sebagai bahan
pertimbangan dalam mengambil keputusan dan kebijakan untuk
meningkatkan jumlah penghimpunan dana wakaf di Kota

Palangkaraya.
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c. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi
bahan referensi dan pengetahuan terkait pemberdayaan wakaf di Kota

Palangkaraya.

D. Kajian Pustaka

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dalam topik penelitian ini
yaitu: penelitian yang dilakukan oleh Shahida Shahimi (2013), penelitiannya
berfokus untuk mengeksplorasi potensi wakaf tunai dalam program pengentasan
kemiskinan di Malaysia. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa model
simulasi yang digunakan dalam wakaf tunai sangat penting dalam mengurangi
kemiskinan hingga 50%. Hal tersebut terbukti dari pengeluaran pemerintah untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat miskin di Malaysia.

Kemudian penelitian dari M. Yazid Affandi, dkk (2015) yang membahas
tentang Manajemen Fundraising Wakaf Produktif: Perbandingan Wakaf Selangor
dan Badan Wakaf Indonesia dengan hasil yang menunjukkan bahwa dalam hal
strategi penghimpunan wakaf produktif antara PWS dan BWI vyaitu dengan
menggunakan dua metode yaitu metode “menjemput bola” dan “menunggu
bola”. Pada metode “menunggu bola” diketahui bahwa PWS dan BWI sama-
sama menunggu dari pihak wakif untuk sukarela menyerahkan sebagian hartanya
untuk diwakafkan. Sedangkan pada metode “jemput bola”, pihak PWS dan BWI
akan melakukan interaksi langsung dengan calon wakif dengan cara datang ke
berbagai instansi-instansi negeri ataupun swasta untuk memberikan motivasi agar
dapat berpartisipasi dalam hal pengumpulan dana wakaf secara rutin dengan

sistem pemotongan gaji dari masyarakat sesuai dengan kesepakatan.
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Abdurrahman Kasdi (2014), dosen STAIN Kudus dalam penelitiannya
yang berjudul “Model Pemberdayaan Wakaf Produktif di Indonesia”
mengungkapkan bahwa lembaga pemerintah atau lembaga khusus seperti
pendidikan, kesehatan, dan sosial lebih banyak memberikan kontribusi dalam
menciptakan  keadilan  ekonomi,  mengurangi  kemiskinan,  serta
mengembangkan sistem jaminan sosial dengan cara memberikan beasiswa
kepada pelajar, menciptakan peluang kerja dan memberikan fasilitas
pelayanan kesehatan yang baik.

Sejalan dengan penelitian Abdurrahman Kasdi (2014) dan Ahmad
Syakir (2016), Bashlul Hazami (2016) dalam penelitiannya yang berjudul
“Peran dan Aplikasi Wakaf dalam Mewujudkan Kesejahteraan Umat di
Indonesia” mengungkapkan bahwa potensi wakaf saat ini tidak lagi identik
dengan tanah yang diperuntukkan untuk pendidikan, makam, dan tempat
ibadah lainnya. Sebaliknya, potensi wakaf dapat dijadikan sebagai sumber
kekuatan dalam mewujudkan kesejahteraan umat dan menggerakkan sektor-
sektor pemberdayaan ekonomi secara potensial yang didukung oleh peran
nazhir yang profesional dengan manajemen yang tepat sehingga dapat
memperkuat peran wakaf dalam meningkatkan perekonomian umat.

Penelitian lain terkait wakaf juga dibahas dalam penelitian Salman
Ahmed Shaikh, dkk (2016) yang mengungkapkan bahwa penerapan wakaf
(dana abadi) di sektor keuangan sosial dapat memberikan manfaat dalam
pendanaan proyek dan layanan sosial lainnya serta mendukung aktivitas
pembangunan di wilayah sekitar. Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian

besar negara dengan mayoritas muslim yang memiliki pendapatan rendah dan
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regulasi pemerintah yang lemah dapat diatasi dengan lembaga wakaf yang
berfungsi sebagai layanan perantara yang secara efektif dapat menjadi
lembaga keuangan sosial dalam memanfaatkan dana tabungan sosial abadi.

Muhammad Afdi Nizar (2017) dalam penelitiannya yang berjudul
Development of Productive Wagqf in Indonesia: Potential and Problem juga
membahas masalah yang terkait dengan pengembangan wakaf produktif yang
ada di Indonesia. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa harta wakaf di
Indonesia khususnya wakaf tanah yaitu berjumlah sekitar 440.512,89 ha. Dari
jumlah tersebut yang berorientasi pada pengembangan properti dan dominan
dijadikan sebagai fasilitas keagamaan (seperti masjid dan mushalla) adalah
sekitar 73%, fasilitas pendidikan sekitar 13,3 % dan sisanya adalah untuk
tujuan sosial lainnya. Sehingga apabila aset wakaf tersebut dikembangkan
secara produktif, maka akan memberikan kontribusi yang besar yaitu sekitar
19,4% dari produk domestik bruto (PDB).

Linda Sperilina dkk., (2020) juga telah melakukan penelitian yang
berjudul The Effectiveness Productive Wagf as a Social Welfare Development
Through Community Empowering: A Case In Islamic Hospital Foundation
Malang. Penelitian ini berfokus pada efektivitas penerimaan wakaf produktif
dalam pemberdayaan masyarakat dengan studi kasus di Yayasan Rumah Sakit
Islam Malang. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa wakaf memiliki
dampak positif dan signifikan pada tingkat pendapatan dan tingkat konsumsi
mauquf ‘alaih (penerima wakaf). Namun, pada tingkat pendidikan dan

kepemilikan aset tidak berpengaruh signifikan.
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Penelitian yang dilakukan oleh Widiyanto dan Abdul Ghafar Ismail
(2018) juga membahas bagaimana wakaf produktif dapat secara efektif dan
efisien dalam membantu pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan keamanan
ekonomi masyarakat miskin. Penelitiannya menunjukkan bahwa wakaf
produktif dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan mampu
menciptakan jaminan ekonomi dan sosial dengan meningkatkan efisiensi
investasi properti wakaf yang dapat dicapai melalui Reksadana Islam atau
REIT Islam. Dengan pola ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat yang
lebih besar, terutama dalan hal meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan
memberantas kemiskinan.

Ratih  Winarsih (2019), dalam penelitiannya yang berjudul The
Integration of Islamic Commercial and Social Economy through Productive
Waqf to Promote Pesantren Welfare bertujuan untuk mengkaji model
ekonomi sosial dan komersial Islam yang terintegrasi pesantren.
Penelitiannya menunjukkan bahwa hubungan antara wakaf produktif, unit
bisnis, pembiayaan proyek, sumber daya manusia kesejahteraan pesantren
dapat membantu pengembangan wakaf produktif yang berdampak secara
signifikan dalam memajukan Kkesejahteraan pesantren melalui model SEM
(Structural Equation Modelling).

Penelitian yang dilakukan oleh Khaidir Saib (2020), dengan judul
Development Of Waqf Potential As Economic Sources Of Community In Riau
Province Indonesia, menganalisis pengembangan potensi wakaf sebagai
komunitas dari sumber ekonomi di Provinsi Riau. Penelitiannya

menunjukkan bahwa sumber pendapatan dari wakaf sangat berpotensi dan
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perlu dikembangkan guna membantu meminimalisir tingkat kemiskinan yang
ada di Provinsi Riau dengan memperhatikan sumber daya manusia (nazir)
yang amanah, profesional, intelektual di bidang ekonomi serta tekun dan
penuh komitmen dalam mengelola dan mengembangkan potensi wakaf yang
ada.

Faizatu Almas Hadyantari (2018) juga mengungkapakan dalam
penelitian yang berjudul “Pemberdayaan Wakaf Produktif: Upaya Strategis
untuk Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat” bahwa upaya strategis dalam
pemberdayaan wakaf produktif untuk mewujudkan kesejahteraan ekonomi
masyarakat yaitu dengan mengoptimalkan peran nazir dalam mengelola
sumber daya yang ada seperti pengelolaan dan pendistribusian wakaf, inovasi
konsep program pemberdayaan dan meningkatkan sinergi dengan beberapa
instansi terkait.

Muhammad Ash-Shiddigy (2019), dalam penelitiannya yang berjudul
“Urgensi Wakaf Untuk Kesejahteraan dan Pembangunan” bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis peran wakaf untuk kesejahteraan dan
pembangunan infrastruktur serta prospek perwakafan di Indonesia. Analisis
ini terfokus pada manajemen dan pengelolaan harta wakaf yang masih
tradisional yang jauh dari orientasi produktif. Hal ini didasarkan pada
beberapa hal seperti kurangnya sosialisasi tentang figh wakaf dan aturan
undang-undang, minimnya manajemen wakaf, komitmen nazhir, sistem
pengawasan kelembagaan yang lemah, permasalahan pendanaan. Untuk
mengatasi masalah tersebut, diharapkan bagi pemerintah atau lembaga wakaf

untuk bisa lebih mengawasi dan mendukung program pemberdayaan wakaf
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agar menjadi instrumen syariah dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan pembangunan sosial.

Septi  Purwaningsih dan Dewi Susilowati (2020), pada hasil
penelitiannya mengungkapkan bahwa pemahaman masyarakat terkait wakaf
produktif masih sangat minim karena banyak masyarakat yang hanya
mengenal wakaf secara konsumtif. Sehingga solusi dari masalah tersebut
adalah menggunakan wakaf secara produktif untuk menjaga pokok wakaf
agar tetap utuh mendapatkan keuntungan seperti membangun lahan untuk
pertanian, perkebunan, ataupun peternakan yang dapat membantu
perekonomian hidup masyarakat.

Berdasarkan penelitian sebelumnya dan penelitian yang dilakukan
oleh penulis, terdapat perbedaan kajian penelitian yakni terkait pemberdayaan
wakaf di Kota Palangkaraya, khususnya wakaf tanah yang dijadikan sebagai
sarana pendidikan berupa Pondok Pesantren. Fokus penelitian penulis adalah
pemberdayaan wakaf tanah dari segi aspek pendidikan, ekonomi, dan
spiritual.

Landasan Teori
Penelitian ini memfokuskan pembahasannya pada konsep wakaf
produktif terkait pemberdayaan wakaf dan strategi pengembangannya:
1. Konsep wakaf produktif
Menurut bahasa, wakaf berasal dari kata bahasa arab wagafa yang
berarti menahan atau berhenti di tempat. Menurut istilah, wakaf adalah

penahanan harta yang dapat diambil manfaatnya tanpa musnah seketika
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dan untuk penggunaan yang mubah serta dimaksudkan untuk
mendapatkan keridhaan Allah.

Secara harfiah wakaf bermakna “Pembatasan” atau “Larangan”.
Sehingga kata waqf (Jama’: Augaf) digunakan dalam Islam untuk maksud
“pemilikan dan pemeliharaan” harta benda tertentu untuk kemanfaatan
sosial tertentu yang ditetapkan dengan maksud mencegah penggunaan
wakaf tersebut diluar tujuan khusus yang telah ditetapkan.Abu Bakar
Jabir Al-Jazairi mengartikan wakaf sebagai penahanan harta sehingga
harta tersebut tidak bisa diwarisi, atau dijual, atau dihibahkan, dan
mendermakan hasilnya kepada penerima wakaf(Farid Wadjdy, 2007)

Sementara dalam Undang-Undang No. 41 Tahun 2004, wakaf
adalah perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan/atau menyerahkan
sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk
jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya guna keperluan
ibadah dan/atau kesejahteraan umum menurut syariah. Wakaf bertujuan
memanfaatkan harta benda wakaf sesuai dengan fungsinya, yaitu
mewujudkan potensi dan manfaat ekonomis harta benda wakaf untuk
kepentingan ibadah dan untuk memajukan kesejahteraan secara umum.

Dalam persfektif ekonomi, wakaf dapat didefinisikan sebagai
pengalihan dana (atau aset lainnya) dari keperluan konsumsi dan
menginvestasikannya ke dalam aset produktif yang menghasilkan
pendapatan untuk kesempatan di masa yang akan datang baik oleh

individual ataupun kelompok.
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Dari beberapa definisi di atas, mengindikasikan adanya sifat
abadi dalam perbuatan wakaf. Dengan ungkapan lain, istilah wakaf
diterapkan untuk harta benda yang tidak musnah dan manfaatnya dapat
diambil tanpa mengonsumsi harta benda itu sendiri. Oleh karenanya
wakaf identik dengan tanah, kuburan, masjid, langgar, meskipun adapula
wakaf buku-buku, mesin pertanian, binatang ternak, saham dan aset, serta
uang tunai (wakaf tunai/cash waqf). Dengan demikian, secara garis besar
wakaf dapat dibagi dalam dua kategori pertama, direct wakaf dimana aset
yang ditahan/diwakafkan dapat menghasilkan manfaat/jasa yang
kemudian dapat digunakan oleh orang banyak (beneficiaries) seperti
rumah ibadah, sekolah dan lain-lain. Kedua, adalah wakaf investasi (aset
yang diwakafkan digunakan untuk investasi). Wakaf aset ini
dikembangkan untuk menghasilkan produk atau jasa yang dapat dijual
untuk menghasilkan pendapatan, dimana pendapatan tersebut kemudian
digunakan untuk membangun fasilitas-fasilitas umum seperti masjid,
pusat kegiatan umat Islam dan lain-lain(Farid Wadjdy, 2007: h. 30).

Selaras dengan penjelasan di atas, jika dilihat dari substansi
ekonomi, praktik wakaf sebagaimana disampaikan oleh Uha (2013:154)
adalah terdiri atas:

a. Wakaf langsung, yaitu wakaf untuk memberikan pelayanan langsung
kepada orang-orang yang berhak, seperti masjid, sekolah, dan rumah
sakit.

b. Wakaf produktif yaitu wakaf harta yang dikembangkan sehingga

menghasilkan keuntungan bersih yang nantinya akan diberikan
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kepada orang-orang yang berhak sesuai tujuan wakaf, seperti
kegiatan sosial dan peribadatan.

c. Wakaf tunai atau uang, yang menurut Uha (2013:154) ialah berupa
uang yang diwakafkan untuk menjadi dana pinjaman yang bergulir
tanpa bunga bagi pihak-pihak yang membutuhkan dan menjadi modal
bagi usaha-usaha produktif.

Selain substansi ekonomi, praktik wakaf juga dapat dilihat dari
pola pengelolaannya, yang mana pola pengelolaan ini terdiri atas tiga jenis,
yaitu:

a. Pengelolaan wakaf tradisional yang ditandai dengan penempatan
wakaf sebagai ibadah mahdhoh atau ibadah ritual sehingga harta benda
wakaf kebanyakan berupa pembangunan fisik, seperti masjid,
pesantren, tanah kuburan, dan sebagainya (Rozalinda, 2015:237).

b. Pengelolaan wakaf semi profesional yang ditandai dengan adanya
pengembangan dari aset wakaf, seperti adanya fasilitas gedung
pertemuan, toko, dan fasilitas lainnya di lingkungan masjid yang
berdiri di atas tanah wakaf. Hasil dari usaha-usaha tersebut digunakan
untuk membiayai wakaf di bidang pendidikan, seperti yang dilakukan
Pondok Pesantren Modern Darussalam Gontor dan Badan Wakaf
Universitas Islam Indonesia (Rozalinda, 2015:238 dalam buku Wakaf:
Pengaturan dan Tata Kelola yang Efektif (2016): h. 42-43).

c. Pengelolaan wakaf profesional yang ditandai dengan pemberdayaan
wakaf secara produktif dan profesional pengelolaan yang meliputi

aspek manajemen, sumber daya manusia (SDM) nazhir, pola
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kemitraan usaha, dan bentuk wakaf benda bergerak, seperti uang dan
surat berharga yang didukung undang-undang wakaf yang berlaku.
Hasil dari pengelolaan wakaf digunakan untuk pendidikan Islam,
pengembangan rumah sakit, pemberdayaan ekonomi umat, dan
bantuan pengembangan sarana dan prasarana ibadah (Rozalinda,
2015:239).

Melihat dari pengertian wakaf yang telah diuraikan diatas,
pengertian dari wakaf produktif adalah harta yang dikembangkan secara
ekonomiagar menghasilkan keuntungan bersih yang nantinya akan
diberikan kepada orang-orang yang berhak sesuai dengan tujuan wakaf,
seperti kegiatan sosial dan peribadatan. Mengacu pada pengertian ini
dapat dilihat bahwasannya wakaf tanah yang diberikan oleh wakif dapat
dikatakan wakaf produktif tetapi bukan produktif dari segi ekonomi.
Mengapa dapat dikatakan produktif, karena wakaf yang diberikan adalah
bentuk tanah yang kemudian dikembangkan dengan tujuan untuk
pendidikan. Pendidikan yang dikembangkan adalah pondok pesantren,
dimana asalnya didaerah tersebut tidak ada pesantren, dengan adanya
wakaf tanah tersebut membuat para masyarakat menjadi lebih berdaya
dari segi ilmu agama.

2. Pemberdayaan wakaf produktif
Penanganan wakaf secara produktif di tanah air masih kecil dan
sedikit sekali jumlahnya. Berikut ini beberapa model pemberdayaan tanah
wakaf tidak bergerak dan beberapa lembaga wakaf yang telah menjadi

inspirasi penanganan wakaf secara produktif di Indonesia.
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1) Pemberdayaan tanah wakaf
Sebelum pemberdayaan tanah wakaf dilakukan, ada beberapa
hal penting yang harus terlebih dahulu dilakukan, adalah:

a. Pendataan atau inventarisasi tanah-tanah wakaf yang berisi
informasi tentang: 1) luas tanah, 2) lokasi tanah, c) peruntukan
tanah, d) nazir tanah wakaf, dan lain-lain yang relevan.

b. Penyusunan “planning” jangka pendek, menengah dan panjang.
Perencanaan itu hendaknya dikaitkan dengan sejumlah program
kerja dalam bidang pendidikan, sosial dalam arti luas, sehingga
dapat diperoleh suatu gambaran berapa dana yang diperlukan
untuk setiap program dan berapa dana yang mungkin akan
dihasilkan melalui pemanfaatan atau pendayagunaan tanah-tanah
wakaf secara produktif.

c. Dengan memerhatikan potensi-potensi tanah wakaf, maka dapat
ditentukan prioritas penggunaannya, apakah lebih bermanfaat
untuk kepentingan pendidikan dan sosial, atau untuk dikelola
secara ekonomi, sehingga tanah-tanah wakaf itu akan memberikan
nilai tambah bagi lembaga wakaf itu sendiri. Mungkin dapat
ditempuh suatu strategi campuran, sebagian tanah wakaf itu
digunakan untuk keperluan pendidikan dan sosial secara permanen
dan sebagian lagi digunakan untuk pengembangan tanah wakaf itu
dalam arti optimalisasi tujuan wakaf itu sendiri, dengan kata lain
pengelolaan tanah-tanah wakaf secara produktif, kombinasi antara

tanah wakaf yang digunakan secara langsung dan tanah wakaf
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yang dikelola untuk tujuan-tujuan produktif sangat ideal. Di pulau
Jawa, hampir sebagian besar pesantren-pesantren menggunakan
cara ini, melalui cara-cara tersebut di atas, lembaga-lembaga
pendidikan Islam dapat berswasembada dan dapat bertahan.

d. Prinsip-prinsip manajemen kontemporer yang sesuai dengan
ajaran Islam perlu diterapkan dalam pengelolaan dan
pengembangan tanah wakaf, artinya tanah wakaf itu harus dikelola
secara profesional oleh manajer yang profesional. Dengan
demikian perlu usaha-usaha yang serius dan bukan bersifat
“nyambi”. Karena itu, kajian tentang perbandingan tanah wakaf di
negara-negara lain perlu dilakukan.

e. Di negara-negara Barat, tidak sedikit “Foundation” atau
“Stichting” yang sudah mapan (established). Seperti “Ford
Foundation”, “Rockefeller Foundation” dan lain-lain. Mungkin
dari segi manajemen dan pengalaman mereka, kita dapat menarik
manfaatnya. Untuk itu perlu dilakukan survei atau penelitian
mengenai segi-segi yang relevan dengan wakaf terhadap
mereka(Farid Wadjdy, 2007: h. 117-119).

Setelah beberapa poin di atas terpenuhi, maka langkah
selanjutnya adalah dengan planning pemberdayaan yang sebelumnya
telah dilakukan kajian yang matang untuk kemudian persiapan
pemberdayaan. Sebagai contoh, di sekeliling kita banyak sekali tanah
wakaf yang di atasnya dibangun masjid, musholla atau madrasah dengan

menyisakan beberapa tanah kosong. Tanah kosong dan luas inilah bisa
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dibangun gedung pertemuan, untuk disewakan kepada masyarakat
umum. Sedangkan hasil dari penyewaan gedung tersebut dapat
digunakan untuk memelihara masjid, musholla atau madrasah. Bahkan
kita juga sering melihat bangunan masjid, langgar atau madrasah/pondok
pesantren yang letaknya cukup strategis untuk dibangun toko, restoran
office center dan lain-lain yang bisa dikelola sendiri atau disewakan dan
hasilnya bisa untuk perawatan gedung wakaf yang telah ada atau untuk
menunjang kegiatan atau pemberdayaan ekonomi lemah yang ada di
sekitarnya. Sebagai ilustrasi digambarkan sketsa pemberdayaan tanah

wakaf produktif strategis sebelum diberdayakan(Farid Wadjdy, 2007:h.

120).
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Gambar 1. Sebelum diberdayakan

(Sumber: Farid Wadjdy dan Mursyid, Wakaf dan Kesejahteraan Umat, h. 121)

Gambar tersebut merupakan ilustrasi adanya sebuah masjid yang
dibangun di atas tanah wakaf di tengah pusat bisnis dan perkantoran,

akan tetapi kondisi bangunan masjid tidak mempertimbangkan kondisi
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strategi di sekitarnya, akibatnya bangunan masjid menjadi beban bagi
pengelolaan bagi nazhir wakaf, seperti listrik, air, telpon, gaji marbot
(kaum, cleaning masjid), imam rawatib, maintenance alat-alat, perbaikan
sarana dan prasarana. Sementara untuk membiayai keperluan di atas
hanya mengandalkan kotak amal atau donatur yang tidak bisa
diperkirakan secara tepat setiap bulannya. Akibatnya, nazhir wakaf atau
pengurus masjid mencari pembiayaan dari sumber lain dengan cara
mengedarkan kotak amal di jalan-jalan, toko-toko, SPBU, dan lain-lain
yang dapat mengganggu banyak orang bahkan bisa merusak citra Islam
secara umum. llustrasi di atas, merupakan fakta yang banyak terjadi pada
tanah-tanah wakaf yang tidak diberdayakan secara produktif oleh para
nazhirnya. Oleh karena itu, untuk meningkatkan fungsi masjid yang tidak
berfungsi untuk ibadah saja, tetapi multifungsi; seperti toko, restoran,
pusat perkantoran, dan lain-lain untuk dicarikan jalan keluarnya, yaitu
pemberdayaan tanah wakaf secara produktif. Untuk lebih jelasnya

lihatlah gambar berikut:(Farid Wadjdy, 2007: h. 121)

WY

Gambar 2. Sesudah diberdayakan
(Sumber: Farid Wadjdy dan Mursyid, Wakaf dan Kesejahteraan Umat, h. 122)
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Dengan demikian, terlihat jelas bahwa adanya sebidang tanah
wakaf di tengah dan atau di pusat perniagaan dan perkantoran yang telah
diberdayakan sesuai dengan potensi yang dimiliki. Design bangunan
pada ilustrasi gambar 2, sangat berbeda dengan ilustrasi gambar 1, karena
menggunakan logika ekonomi dalam rangka pemberdayaan tanah wakaf
yang sangat strategis, tanpa harus keluar dari aspek dan unsur syariah
sebagaimana yang ada dalam ajaran wakaf itu sendiri yaitu kemanfaatan
dan kesejahteraan masyarakat banyak. Perbandingan gambar 1 dan
gambar 2 merupakan salah satu contoh dari sekian banyak tanah wakaf
yang mempunyai letak strategis dan biasanya berada di pusat-pusat
perkantoran, perdagangan, dekat bandara, kampus, komplek perumahan
dan lain-lain.

Adanya pemberdayaan wakaf seperti pada gambar 2, dengan
sendirinya akan menciptakan lapangan kerja baru, mensejahterakan
pengurus masjid, ustadz, kyai dan pihak-pihak yang terkait pengelolaan
wakaf secara produktif. Dengan demikian perjalanan dakwah Islamiyah
akan dapat berlangsung dengan baik, citra Islam akan semakin positif,
mengurangi pengangguran dengan lapangan kerja baru dari proyek
pemberdayaan, mengubah posisi dari “tangan di bawah menjadi tangan
di atas” dan keuntungan sosial lainnya.

Oleh sebab itu, sudah saatnyalah, para nazhir wakaf berpikir
keras untuk dapat memberdayakan tanah-tanah wakaf yang bernilai

ekonomis tinggi dalam rangka menggapai tujuan wakaf itu sendiri yaitu
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penekanan akan arti pentingnya kemanfaatan bagi umat manusia(Farid
Wadjdy, 2007:h. 122-123).

Dari uraian pemberdayaan tanah wakaf di atas, maka dapat
dipahami bahwa tanah wakaf memiliki potensi dalam hal pengembangan
aset tanah. Hal tersebut dapat dilihat dari ilustrasi tanah wakaf yang
awalnya tidak berdaya dapat menjadi berdaya disebabkan adanya
pengelolaan yang tepat oleh pihak nazhir sehingga dapat membantu
peningkatan kesejahteraan bagi masyarakat yang ada di sekitar tanah
wakaf. Begitu juga pada lembaga pendidikan seperti Pondok Pesantren
dalam hal pengembangannya tidak terbatas pada pemenuhan sumber
daya keuangan di lembaga, akan tetapi kebutuhan lain seperti sumber
daya manusia yang nantinya akan menghasilkan orang-orang pandai
yang nantinya akan ikut serta dalam berwakaf.

3. Strategi Pengembangan Wakaf

Dalam proses pengembangan suatu organisasi, kualitas SDM
menjadi faktor kunci keberhasilan utama. Begitu juga organisasi wakaf
yang berada di bawah pengelolaan nazhir yang menjadi ujung tombak
dalam setiap aktivitas. Oleh karenanya, nazhir dituntut untuk memiliki
kemampuan dan pengetahuan terkait wakaf dari berbagai sisi ilmu
pengetahuan, seperti fikih, prinsip-prinsip ekonomi, dan juga keuangan
syariah, dengan kemampuan pengelolaan keuangan secara profesional dan
keterampilan dalam melihat peluang investasi dengan harta wakaf. Oleh

karenanya, diperlukan perencanaan nazhir yang terprogram dan
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komprehensif demi mewujudkan kualitas organisasi wakaf yang bermutu

dan maju.

Pendidikan nazhir wakaf menjadi bagian yang sangat penting.
Seberapa baik nazhir disitu peluang keberhasilan institusi wakaf
bertumpu di masa mendatang. Pentingnya pendidikan ini memiliki dua
alasan vital sebagai berikut: (French, 1986: h. 23)

1) Sumber daya manusia memiliki pengaruh terhadap tingkat efisiensi
dan efektifitas sebuah organisasi, semua bentuk rancangan tujuan dan
strategi organisasi, kepemimpinan dalam menjalankan institusi dan
ketajaman pengawasan kinerja ditentukan melalui SDM yang dimiliki.

2) Sumber daya manusia merupakan pengeluaran utama sebuah
organisasi dalam menjalankan semua kegiatan dan aktivitasnya,
sehingga bila hal ini diabaikan dan kurang mendapat perhatian, tujuan
dan capaian organisasi tidak akan berhasil dengan baik.

Melihat kenyataan ini, dan demi kebaikan organisasi wakaf, perlu
dilakukan pendidikan dan pelatinan nazhir melalui kegiatan-kegiatan
pengorganisasian. Dimulai dari memilih siapa saja yang memiliki
kualifikasi dan kepantasan mengemban amanah nazhir, dilanjutkan dengan
pelatihan mental dan skill nazhir untuk mengembangkan organisasi wakaf
secara optimum. Veithzal Rifai (2004:2) menyebutkan, bahwa SDM
adalah kekayaan atau aset utama sebuah organisasi yang harus
dikembangkan dan diperhatikan dengan baik.

Fokus dalam pendidikan dan pelatihan nazhir lebih spesifik

terkait dengan fungsi-fungsi manajemen berikut:
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1) Perencanaan (Planning)

Dalam manajemen, perencanaan merupakan kegiatan awal yang
menjadi kerangka bagi pelaksanaan kegiatan. Dalam al-Qur’an, Allah
selalu memberikan teguran tentang pentingnya sebuah perencanaan
sebelum melakukan kegiatan apapun, seolah-olah Allah berkata bahwa
Aku berikan kepada manusia kelebihan akal daripada makhluk lainnya
agar mereka bisa merencanakan. Sehingga banyak sekali kalimat afala
yatafakkarun? (apakah mereka tidak berfikir?), afala yubasirun?
(apakah mereka tidak melihat?), afala yatadabbarun (apakah mereka
tidak merenung?), afala ya’qilun? (apakah mereka tidak memahami?),
dan afala ya’lamun? (apakah mereka tidak mengetahui?).

Perencanaan adalah awal aktivitas manajemen yang paling
krusial dalam menjalankan kegiatan organisasi (al-Shabab, 1982:82).
Sebuah ungkapan disampaikan Kathryn M. Bartol (1998:135) bahwa
organisasi tanpa perencanaan tidak ubahnya seperti perahu layar tanpa
kemudi. Dengan demikian, perencanaan sangat mempengaruhi fungsi-
fungsi manajemen lainnya, dalam menjalankan langkah-langkah yang
harus ditempuh guna mencapai tujuan organisasi wakaf.

Adapun kaitan perencanaan dalam lembaga wakaf, pemangku
amanah wakaf harus menentukan sasaran dan tindakan dalam
perencanaan wakaf, serta menetapkan prosedur terbaik untuk mencapai
tujuan yang ditetapkan. Dengan demikian, seluruh anggota dan
pelaksana organisasi memiliki pedoman dan petunjuk dalam

menjalankan aktivitasnya secara konsisten dan terukur (Q.S. Al An’am
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[6]: 153). Sehingga tidak ada yang bergeser dari ketentuan, atau
berubah haluan. Bahkan bila masing-masing sampai pada penghayatan
fungsi dan peranannya, akan terbentuk satu kesatuan yang utuh dan
kokoh dalam lembaga wakaf tersebut.

Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian, menurut Ahmad al-Shabab (1982: 104) dan
Ahmad Rasyid (1981: 309), adalah proses mengatur dan
mengalokasikan pekerjaan, wewenang, dan sumber daya di antara
anggota organisasi dalam mencapai sasarannya. Sedangkan Abu Sin
(1981:66) dan al-Kudhairi (2001: 179) menyatakan, bahwa hakikat dari
pengorganisasian adalah proses penetapan struktur peran melalui
penentuan aktivitas-aktivitas yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan
organisasi, pengelompokkan aktivitas-aktivitas, penugasan kelompok-
kelompok, pendelegasian wewenang dan informasi, baik secara
horizontal maupun vertikal. Gambaran pengorganisasian tersirat dalam
QS. Ali Imran [3]: ayat 103.

Kepemimpinan (Leading)

Nazhir wakaf harus memiliki kemampuan dan kompetensi yang
mencerminkan pilar-pilar sebuah kepemimpinan. Beberapa kompetensi yang
harus dimiliki seperti:

a) Kemampuan strategis, mencakup kemampuan konseptual (conceptual

skill), keahlian dalam mengambil keputusan (decision making skill), dan

keahlian mengelola waktu (time management skill);
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b) Kemampuan interpersonal, diartikan sebagai kemampuan pemimpin untuk
membina hubungan baik, berkomunikasi dan berinteraksi dengan para
bawahan dan seluruh elemen organisasi;

¢) Kemampuan teknis, yaitu kemampuan khusus yang dimiliki seorang
pemimpin untuk menjalankan tugas dan tanggung jawab dengan sebaik
mungkin (Sin, 1981: 113);

4) Pengawasan (Controling)
Pengawasan, menurut Ahmad al-Shabab (1982: 165) dan

Stoner dkk. (1995:11), bermakna proses untuk memastikan bahwa

aktivitas sebenarnya sesuai dengan yang direncanakan. Dalam Islam,

bentuk pengawasan seperti ini tidak hanya sebatas pada sifat eksternal
yang bersumber dari struktur organisasi dari managerial control dan
masses control, tetapi juga mengedepankan sifat internal yang berasal
dari kesadaran masing-masing individu dalam mengendalikan diri (self
control) (al-‘Asy’ari, 2000: 104). Kesadaran akan tanggung jawab
melahirkan sifat amanah dan sungguh-sungguh dalam bekerja. Selalu
mengoreksi dan mengevaluasi diri sendiri, dan memiliki keyakinan
bahwa di mana dan apapun yang dilakukannya, selalu terdapat

pengendalian dari yang Maha Mengawasi (QS. al-Mujadilah [58].

Dalam kaitannya dengan manajemen wakaf, fungsi
pengendalian yang dilakukan oleh pemangku kebijakan adalah
mengevaluasi pencapaian tujuan dan target kegiatan sesuai dengan
standar dan prinsip-prinsip yang telah ditetapkan. Selanjutnya

mengambil langkah Kklarifikasi dan koreksi atas kekurangan dan
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penyimpangan yang mungkin ditemukan dengan memberikan berbagai
alternatif atau solusi terkait dengan permasalahan agar sesuai dengan
tujuan pengelolaan wakaf.

Melalui fungsi-fungsi manajemen di atas bila dihubungkan
dengan wakaf terlihat bahwa fungsi-fungsi tersebut sangat diperlukan
seorang nazhir agar bisa menjalankan institusi wakaf secara lebih
efektif dan efisien. Mulai dari perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan dan pengawasan secara simultan dan
berkesinambungan. Sebab, tantangan terdepan dan paling utama dalam
pengambangan wakaf di antaranya adalah pemahaman pengelolaan
wakaf yang masih tradisional, ditambah dengan kualitas nazhir yang
rendah dan kurangnya perhatian pemerintah dan sosialisasi wakaf yang
sangat terbatas. Maka, Badan Wakaf Indonesia (BWI), perguruan tinggi
serta pusat-pusat kajian terkait wakaf diharapkan mampu menjadi pionir

dalam mengubah paradigma ini.

F. Metode Penelitian
Untuk mendapatkan hasil yang baik dalam sebuah penelitian, maka
diperlukan metode penelitian. Adapun Metode yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Beberapa metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Metode observasi
Metode observasi adalah teknik pengumpulan data yang

mengharuskan peneliti turun ke lapangan untuk mengamati hal-hal yang
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berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa dan
tujuan.
Metode wawancara

Wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara tidak
terstruktur atau dapat disebut wawancara mendalam, intensif, kualitatif,
dan wawancara terbuka. Wawancara tidak terstruktur bersifat luwes,
susunan pertanyaan dan susunan kata-kata dalam setiap pertanyaan dapat
diubah pada saat wawancara yang disesuaikan dengan kebutuhan dan
kondisi pada saat wawancara(Sugiyono, 2015).

Tujuan dari metode ini adalah untuk memperoleh data dan
menemukan masalah dari subjek penelitian mengenai pemberdayaan
wakaf di pondok pesantren dengan sasaran seperti Pimpinan Yayasan
Pondok Pesantren dan Pengurus/Staf Pondok Pesantren.

Dokumentasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, dokumentasi adalah
pengumpulan, pemilihan, pengelolaan dan penyimpanan informasi dalam
bidang pengetahuan (Tim Penyusun, 1997).Dokumentasi yang dimaksud
adalah teknik pengumpulan data dari sumber tertulis, baik dari gambaran
umum lokasi penelitian, proses pengambilan informasi melalui informan,
atau hal-hal lain yang berkaitan dengan data-data sebagai sumber
penelitian. Tahap dokumentasi ini diharapkan mampu menunjang aktifitas
penelitian sebagai penguat data wawancara. Adapun beberapa

dokumentasi yang dikumpulkan peneliti yaitu: data statistik tentang tanah



33

wakaf, profil Pondok Pesantren dan aset-aset yang ada di Pondok
Pesantren.

Pada teknik analisa data, peneliti menggunakan analisis data dari
model Spradley yang didasarkan pada beberapa tahapan dalam penelitian
kualitatif. Adapun beberapa tahap alur kegiatan yang terjadi bersamaan, yaitu:
a. Data reduction (reduksi data). Mereduksi data berarti merangkum,

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya.

b. Data display (penyajian data). Penyajian data merupakan sekumpulan
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian data,
maka Kita dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus
dilakukan.

c. Menarik kesimpulan/verifikasi. Kegiatan ini untuk menarik kesimpulan

dan verifikasi dari data-data yang peneliti dapatkan(Sugiyono, 2010).

. Sistematika Penelitian

Penelitian ini disusun dalam 5 (lima) bab, Bab | mencakup pembahasan
terkait latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika
penelitian. Bab 1l membahas tentang Gambaran Umum Pondok Pesantren
Darul Amin dan Pondok Pesantren Raudhatul Jannah. Selanjutnya pada bab
11 membahas tentang pengembangan pendidikan Pesantren sebagai wahana

pemberdayaan wakaf tanah.
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Pada bab IV berisi tentang pengembangan nilai-nilai pesantren
dalam pemberdayaan wakaf tanah dari segi pendidikan, ekonomi dan
spiritual.

Bab V Penutup, bab ini menguraikan beberapa sub bab diantaranya
kesimpulan, berisi tentang simpulan dan saran. Saran berisi tentang
keterbatasan penelitian serta saran yang dapat diberikan untuk penelitian

selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dilihat dari sejarah dan profil yang ada di Pondok Pesantren Darul
Amin dan Pondok Pesantren Raudhatul Jannah diketahui bahwa kedua
pondok pesantren tersebut pernah mengalami masa sulit, namun seiring
dengan berjalannya waktu kedua pondok tersebut mulai mengalami kemajuan
dan perkembangan. Adapun dalam hal pemberdayaan wakaf tanah yang ada
pada pondok pesantren terdapat tiga aspek yaitu : pertama, aspek edukasi,
pondok pesantren Darul Amin memiliki sejumlah kegiatan yang dapat diikuti
para santri dalam menunjang kemampuan intelektual yang dimiliki.
Diantaranya adalah kajian kitab-kitab kuning (kitab salaf), pembinaan
tilawatil Qur’an, latihan berpidato tiga bahasa (Indonesia, Inggris, dan Arab),
berbahasa Arab dan Inggris sehari-hari, diskusi dan penelitian ilmiah,
kepramukaan, pengembangan olahraga, pengembangan seni drumband dan
hadrah, pengembangan seni bela diri, Tahfidzul Qur’an, pengembangan
jurnalistik dan publistik, serta pengembangan exacta (Lab Skill),
keterampilan dan wirausaha. Sedangkan pondok pesantren Raudhatul Jannah
memiliki beberapa program pendidikan, yang diantaranya adalah program
Tahfidzul Qur’an, latihan muhadatsah (percakapan)Bahasa Arab dan Bahasa
Inggris, latihan muhadarah (pidato), pembacaan Maulid al-Habsyi, latihan
kepramukaan, latihan seni hadrah, dan olahraga. Kedua, aspek ekonomi.

Pondok Pesantren Darul Amin memiliki beberapa unit usaha seperti air
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minum isi ulang, koperasi, kolam ikan bioflog, dan usaha minyak kelapa
sawit. Disamping itu, terdapat pula unit usaha lain dilingkungan pondok
pesantren, seperti kantin/warung yang dibuat oleh masyarakat sekitar.
Beberapa unit usaha tersebut diharapkan dapat memberikan kontribusi positif
bagi masyarakat di dalam dan di sekitar lingkungan Pondok Pesantren Darul
Amin. Untuk Pondok Pesantren Raudhatul Jannah, unit-unit usaha yang
dimiliki adalah koperasi yang dibentuk oleh para pengurus, dan guru yang
ada di MTs dan pondok, dimana hasil usaha tersebut digunakan untuk semua
kegiatan pondok pesantren baik dari segi pendidikan secara formal dan non
formal. Ketiga, aspek spiritual beberapa kegiatan keagamaan di Pondok
Pesantren Darul Amin ini hingga saat ini hanya diperuntukkan bagi para
pengurus pondok dan santri yang ada di dalam pondok pesantren. Sedangkan
untuk informasi kegiatan spiritual dan keagamaan di Pondok Pesantren
Raudhatul Jannah yang diperuntukkan untuk masyarakat sekitar tidak
dijelaskan secara rinci oleh pihak pondok pesantren. Namun demikian,
diketahui bahwa terdapat beberapa kegiatan keagamaan yang wajib
dilaksanakan bagi para santri yang menetap di dalam Pondok Pesantren

Raudhatul Jannah.

. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti,
dapat dikemukakan beberapa saran yaitu:
1. Dalam hal pengelolaan dan pengembangan wakaf tanah di pondok

pesantren agar dapat lebih diberdayakan secara ekonomi.



2.
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Unit usaha yang ada di pondok pesantren dapat dikelola secara optimal
sehingga dapat membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat di
dalam dan sekitar pondok pesantren.

Bagi peneliti selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam terkait

pemberdayaan wakaf tanah khususnya yang ada di kota Palangkaraya.
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